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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 
sebagaimana yang diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa:
Kutipan Pasal 113
(1)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagai mana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(2)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Peng guna an Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(3)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Peng guna an Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 1.000.000. 000,00 (satu miliar rupiah). 

(4)  Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR

Buku teks tentang Penyakit dan Pengobatan Tradisional pada Etnik 
Osing Kabupaten Banyuwangi-Indonesia ini dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber pengetahuan lokal tradisional, khususnya jenis-
jenis penyakit, obat-obatan, cara pembuatan obat, dan cara pengobatan 
yang telah diturunkan dari para leluhur. Dengan buku ini dimungkinkan 
adanya informasi pada pengusaha-pengusaha lokal tentang obat-
obatan tradisional untuk lebih mendorong masyarakat menyintainya 
dan menggunakannya, mengingat selain murah, mudah, dan manjur, 
juga tidak menimbulkan efek samping pada organ-organ tubuh lain. 
Dengan buku ini, kiranya dapat ditawarkan untuk tumbuh kembangnya 
wirausaha mandiri untuk memproduksi obat-obat tradisional dan 
dapat ditawarkan kepada indusriawan lokal untuk memproduksi masal, 
khususnya obat-obat yang sangat dibutuhkan masyarakat.

Buku teks ini terdiri atas beberapa bab. Bab 1 memuat pendahulu-
an. Bab 2 memuat jenis-jenis penyakit yang diderita bayi dan anak-
anak. Bab 3 memuat jenis-jenis penyakit, obat, dan cara pengobatan 
yang diderita para remaja. Bab 4 memuat jenis-jenis penyakit, obat, dan 
cara pengobatan yang diderita oleh remaja, dewasa, dan lansia. Bab 5 
Memuat jenis-jenis penyakit, obat, dan cara pengobatan pada ibu hamil 
dan menyusui. Bab 6 memuat pengobatan tradisional para dukun terapis 
pijat bayi. Bab 7 memuat nama-nama tumbuh-tumbuhan obat, binatang 
untuk obat, dan benda-benda lain sebagai bahan obat tradisional, Bab 
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8 memuat tentang penyakit diabetes melitus dan pengobatannya. Bab 
9 memuat tradisi pengobatan penyakit kleptomania. Bab 10 memuat 
tentang makna leksikal verba mengobati dalam bahasa Osing. Bab 11 
memuat kesimpulan dan temuan.

 Dalam penyelesaian pembuatan buku ini dibantu oleh berbagai 
pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-
pihak tersebut, di antaranya: para informan (ibu Lis, ibu Suhalik, Ibu Nur, 
ibu Lina, istri Kades Desa Licin; mbah Emi dhukun beranak/dhukun bayi; 
Bapak Ansori dhukun terapi pijat bayi, para mahasiswa yang membantu 
pelaksanaan penelitian, yakni: Delfy, Sahara, dan Ayu, dan pihak-pihak 
yang tidak dapat disebutkan namanya.

 Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, pengusaha 
obat-obat tradisional, pemerintah setempat, dan para peneliti, terlepas 
berbagai kekurangan yang ada. Kritik dan saran untuk perbaikan dalam 
penerbitan lebih lanjut sangat penulis harapkan.

Jember, Desember 2020

Penulis 
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8. Tipe Verba yang Bermakna Leksikal mijeti [mijəti] ‘memijat’

 Tipe verba yang bermakna leksikal mijeti [mijəti] ‘memijat’ memiliki 
komponen makna: + pelaku umum, yakni masusia perempuan dan 
laki-laki, usia muda dan dewasa; + objek umum, yakni berupa organ 
tubuh manusia yang berusia tua dan muda, baik laki-laki maupun 
perempuan; + alat khusus, yakni berupa tangan dengan menggunakan 
minyak pelicin dan terkadang tidak menggunakan minyak pelicin; 
+ cara khusus, yakni dengan cara mengolesi bagian organ yang 
dirasa sakit dengan pelumas kemudian dipijit-pijit uratnya hingga 
lemas; + jenis penyakit khusus, yakni berupa sakit pegal-pegal pada 
organ tubuh; + tempat umum, yakni di rumah atau di tempat umum 
ketika mendadak sakit; + organ yang diobati khusus, berupa kaki 
atau pergelangan kaki, tangan atau pergelangan tangan, leher, dan 
sebagainya.

9. Tipe Verba yang Bermakna Leksikal ngurut [ŋurUt]

 Tipe verba yang bermakna leksikal ngurut [ŋurUt] memiliki 
komponen makna : + pelaku khusus, yakni berupa dukun urut, baik 
laki-laki maupun perempuan; + objek umum, yakni berupa manusia 
laki-laki dan perempuan, usia anak-anak, remaja, dan dewasa; + alat 
khusus, yakni ada yang menggunakan kedua tangan dan ada yang 
menggunakan siku tangan kanan; + cara khusus, yakni dengan cara 
memijat seluruh tubuh atau sebagian organ tubuh yang terasa sakit; 
+ jenis penyakit khusus, yakni berupa sakit pegal-pegal, sakit urat 
tegang, sakit darah tinggi, sakit diabetes melitus, dan sakit tekanan 
darah rendah, dan sakit pegal-pegal di seluruh atau sebagian tubuh; + 
tempat khusus, yakni di rumah atau di tempat praktik dukun pijat; + 
organ yang diobati khusus, yakni organ tubuh manusia.

10.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal ndongani [doŋani] ‘didoai’

 Tipe verba yang bermakna leksikal dongani [ñddoŋyani] ‘doai’ 
mimiliki komponen makna: + pelaku khusus, yakni berupa manusia 
yang berprofesi sebagai orang pintar atau paranormal; + objek 
umum, yakni manusia, laki-laki dan perempuan, dengan usia anak-
anak, remaja, dan dewasa; + jenis penyakit khusus, yakni sakit karena 
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kerasukan jin atau makhluk halus; + alat khusus, yakni berupa doa 
atau mantra, air putih atau ramuan khusus, terkadang dengan 
kemenyan dan perapian; + cara khusus, yakni dengan cara memegang 
kening anak atau orang yang sakit, kemudian memantrai segelas atau 
sebotol air mineral yang siap diminum pasien; tempat khusus, yakni 
di rumah atau di rumah orang pintar; + organ yang diobati umum, 
yakni bisa seluruh tubuh dan bisa juga sebagian organ tubuh.

11.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal njuwut [ñjuwUt] ‘mengambil’ 
“susuk”

 Tipe verba yang bermakna leksikal njuwut [ñjuwUt] ‘mengambil’ 
“susuk” memiliki komponen makna: + pelaku khusus, yakni 
orang pintar atau paranormal; + objek khusus, manusia, biasanya 
perempuan; + jenis penyakit khusus, yakni berupa susuk emas yang 
secara supranatural di tanam di organ-organ tertentu agar berdampak 
lebih cantik, lebih kuat, dan lebih memuaskan; + alat khusus, yakni 
berupa emas dan mantra-mantra; + cara khusus, yakni mengambil 
susuk emas yang telah dipasang orang pintar atau dhukun karena 
mengakibatkan sakit yang berkepanjangan sehingga sulit untuk 
meninggal dunia.; + tempat khusus, yakni di rumah para dukun; + 
organ yang diobati khusus, yakni organ bagian dari wajah, pundak, 
alat kelamin, dan sebagainya.

12.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal nempeli [nEmpEli] ‘menempelkan’ 
“keris emas”

 Tipe verba yang bermakna leksikal nempeli [nEmpEli] memiliki 
komponen makna: + pelaku khusus, yakni berupa orang pintar atau 
dhukun; + objek umum, yakni orang yang sakit karena pasangan suatu 
benda oleh jin pada organ-organ tubuh manusia; + jenis penyakit 
khusus, yakni karena sihir; + alat khusus, yakni berupa keris atau 
keris emas; cara khusus, yakni dengan menempelkan keris pada 
organ luar yang sakit; + tempat khusus, yakni di rumah dhukun atau 
paranormal; + organ yang diobati khusus, yakni leher, telinga, perut, 
dan sebagainya.
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13.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal mageri [magyəri] ‘memagari’ 
“awak”

 Tipe verba yang bermakna leksikal mageri [magyəri] memiliki 
komponen makna: + pelaku khusus, yakni dhukun; + objek umum, 
yakni berupa manusia dengan usia muda dan dewasa, baik laki-laki 
maupun perempuan; + jenis penyakit khusus, yakni penghalau atau 
penangkal penyakit karena sihir dan santet; + alat khusus, yakni 
mantra dan buntelan kecil yang berisi rajah atau rapalan tertentu; 
+ cara khusus, yakni dengan memberikan buntelan kecil atau jimat 
yang berupa rajah dan rapalan kepada pasien untuk disimpan dalam 
dompet; +tempat pengobatan khusus, yakni rumah dhukun; +organ 
yang diobati khusus, yakni seluruh tubuh pasien.

14.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal nyekoki [ñəkɔ?i] “bayi”

 Tipe verba yang bermakna leksikal nyekoki [ñəkɔ?i] memiliki kom-
ponen makna: + pelaku pengobatan khusus, yakni ibu bayi atau dhukun 
bayi; + objek yang diobati khusus, yakni seorang bayi; + jenis penyakit 
khusus, yakni sakit tidak ada napsu makan; + alat khusus, yakni 
tumbukan ramuan dedaunan jamu (daun meniran, kunyit, dan kencur 
atau berupa ramuan kunyit dan temu cemeng); + cara pengobatan 
khusus, yakni dengan cara membungkus tumbukan ramuan jamu 
tersebut dengan kain yang bersih kemudian dimasukkan pada bibir 
mulut dan sekaligus diperas supaya air jamu terminum pasien bayi; 
+ tempat pengobatan khusus, yakni di rumah atau di rumah dhukun 
bayi; + organ yang diobati khusus, yakni lambung.

15.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal nyucup [ñucUp] mbonbonan 
‘menyedot ubun-ubun’ 

 Tipe verba yang bermakna leksikal nyucup [ñucUp] ‘menyedot’ 
“mbonbonan’ memiliki komponen makna: + pelaku khusus, yakni 
dhukun; + objek khusus, pasien yang sakit karena kerasukan jin; + 
jenis penyakit khusus, yakni sakit akibat kerasukan jin; + alat khusus, 
yakni mantra dan bibir; + cara khusus, yakni menyedot sesuatu di atas 
kening atau ubun-ubun; + tempat pengobatan khusus, yakni di rumah 
dhukun ; + organ yang diobati khusus, yakni seluruh tubuh pasien.
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16.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal nyucup [ñucUp] ‘menyedot 
‘umbele ‘ingusnya’ “bayi”

 Tipe verba yang bermakna leksikal nyucup [ñ ucUp] ‘menyedot 
(umbele anake ‘ingusnya’ anaknya’) memiliki komponen makna : + 
pelaku khusus, yakni ibunya; + objek khusus, yakni anak yang masih 
bayi; + jenis penyakit khusus, yakni flu berat; + alat khusus, yakni 
mulut; + cara khusus, yakni dengan cara menyedot ingus anaknya 
yang menutupi lubang hidung agar hidung pasien tidak luka; + tempat 
khusus, yakni di rumah; + organ yang diobati khusus, yakni hidung.

17.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal nyirami [ñirami] ‘menyirami’ 
nganggo kembang

 Tipe verba yang bermakna leksikal nyirami [ñirami] atau ngedusi 
[ŋədusi] ‘memandikan’ kembang memiliki komponen makna: + pelaku 
khusus, yakni dhukun; + objek umum, yakni berupa manusia laki-
laki dan perempuan, baik remaja maupun dewasa; + jenis penyakit 
khusus, yakni karena terkena santet atau pelet (pengasihan); + alat 
khusus, yakni mantra, bunga tujuh rupa, perapian, air mineral dan 
kemenyan; + cara khusus, yakni menyampurkan bunga tujuh rupa 
pada air dalam suatu tempat berupa timba atau bak mandi, kemudian 
digunakan untuk mandi bagi pasien; + fungsi khusus, yakni untuk 
menghilangkan mantra pelet: + tempat khusus, yakni di rumah atau 
di rumah dhukun; + organ yang diobati khusus, yakni seluruh tubuh 
pasien.

18.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal nyirik [ñirI?] ‘pantaŋan/larangan’

 Tipe verba yang bermakna leksikal nyirik [ñirI?] memiliki komponen 
makna ‘pantaŋan/larangan’ memiliki komponen makna: + pasien 
khusus, yakni para orang tua yang sedang sakit atau sedang menyusui; 
+objek umum, biasanya minuman atau makanan yang di pantang; + 
jenis penyakit khusus, yakni diare pada bayi, sesek pada ibu bayi; + 
hal yang dilarang khusus, yakni makanan yang pedas dan makanan 
yang asam.
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19.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal mbundheli [mbunḍəli] “dringo lan 
bawang” nong pucuke jarik.

 Tipe Verba yang bermakna leksikal mbundheli [mbunḍəli] “dringo 
lan bawang” nong pucuke jarik memiliki komponen makna: + pelaku 
khusus, yakni orang tua, biasanya ibu atau pengasuh bayi yang 
digendong dengan menggunakan jarit; + objek khusus, yakni daun 
dringo yang berbahu tidak sedap (langu) ditambah bawang putih yang 
digeprek sehingga menimbulkan bau tidak sedap yang tidak disukai 
jin; + jenis penyakit khusus, yakni penagkal gangguan makhluk halus 
atau jin; + alat khusus, yakni pucuk atau pojok jarit sebagai selendang 
penggendongan; + cara khusus, yakni membuat robekan pada pucuk 
ujung jarit penggendongan bayi untuk membungkus (mbundheli) 
dringo bawang tersebut; + tempat khusus, yakni di rumah.

20.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal nyembur [ñəmbUr] ‘menyembur’

 Tipe Verba yang bermakna leksikal nyembur [ñəmbUr] ‘menyembur’ 
memiliki komponen makna: + pelaku khusus, yakni orang pinter atau 
dhukun; + objek umum, yakni manusia, laki-laki dan perempuan, 
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; + jenis penyakit khusus, 
yakni penyakit karena terkena gangguan maklhuk halus atau jin; 
+ alat khusus, yakni air putih (yang diberi bunga telon) yang telah 
dimantrai dhukun untuk kesembuan penyakitnya; + cara khusus, 
yakni meminumkan air yang telah dimantrai dhukun; + tempat 
khusus, yakni di rumah dhukun atau di rumah pasien; + organ yang 
diobati khusus, yakni muka atau kepala.

21.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal kungkum [kuŋkUm] ‘berendam’ 
ono kali

 Tipe Verba yang bermakna leksikal kungkum [kuŋkUm] ‘berendam’ 
memiliki komponen makna: + pelaku khusus, yakni manusia sebagai 
pasien; + jenis penyakit yang diobati khusus, yakni penyakit kesialan 
atau tidak beruntung; + alat khusus, yakni perapian, sungai mengalir, 
penutup diri atau pakaian untuk mandi; cara khusus, yakni pasien 
berendam di sungai yang airnya bertemu dengan air sungai lain 
dengan mengguganan penutup badan; tempat khusus, sungai tempuk; 
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organ yang diobati seluruh tubuh.

22.Tipe Verba yang Bermanka Leksikal tarak [tara?] ‘pantangan’

 Tipe Verba yang bermakna leksikal tarak [tara?] ‘pantangan’ memiliki 
komponen makna: + pelaku khusus, yakni orang tua, khususnya ibu 
yang sedang menyusi anaknya; + pasien yang sakit khusus, yakni 
anaknya yang masih menyusui; + jenis penyakit khusus, yakni diare; + 
hal yang dilarang khusus, yakni tidak boleh memakan makanan yang 
pedas dan asam.

23.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal tirah [tirah] ‘pindah tempat’ (sakit 
tidak sembuh-sembuh lalu pindah tempat tinggal)

 Tipe verba yang bermakna leksikal tirah [tirah] ‘pindah tempat’ 
memiliki komponen makna: + pelaku umum, yakni manusia, laki-laki 
dan perempuan, baik usia remaja maupun dewasa; + Jenis penyakit 
khusus, yakni penyakit karena diguna-guna; + cara khusus, yakni 
pindah dari rumah yang satu ke rumah yang lain di luar tempat 
tinggalnya sehari-hari, biasanya ke rumah orang tuanya, pada hari 
yang telah ditentukan; +tempat khusus, rumah orang tuanya; +arah 
dan jarak umum, yakni sesuai perhitungan primbon Jawa, yakni dicari 
hari dan pasaran yang telah diperhitungkan supaya penyakitnya 
segera sembuh.

24.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal mbancaraken ASI [mbancarakən 
ASI] ‘membuat asinya lancar’

 Tipe verba yang bermakna leksikal mbancaraken asi [mbancarakən 
asi] ‘membuat asinya lancar’ memiliki komponen makna : + pelaku 
khusus, yakni ibu bayi; + objek khusus, yakni ASI (air susu ibu); + jenis 
penyakit khusus, yakni air susu ibu yang sedikit atau tidak lancar; + 
alat khusus, yakni memakan atau meminum air hasil ramuan jamu; 
+ Cara khusus, yakni minum jamu kunyit asam; makan dengan sayur 
katu; makan dengan sayur daun singkong; + tempat umum, yakni di 
rumah atau restoran; + organ yang diobati khusus, yakni ASI.

25.Tipe Verba yang Bermakna Leksikal mbuketaken asi [mbukətakən asi]

 Tipe verba yang bermakna leksikal mbuketaken ASI [mbukətakən ASI] 
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memiliki komponen makna: + pelaku khusus, yakni ibu bayi; + objek 
khusus, yakni ASI; + jenis penyakit khusus, yakni ASI yang encer atau 
bening; + alat khusus, yakni makan sayuran tertentu; + Cara khusus, 
yakni makan dengan sayur ontong atau tongkol pisang gajih/gepok; + 
tempat umum, di rumah atau di rumah makan; + organ yang diobati 
khusus, yakni ASI.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa tipe-tipe verba 
yang bermakna leksikal “mengobati” dalam pengobatan tradisional 
Etnik Osing ditemukan terdapat 25 tipe. Variasi verba yang bermakna 
mengobati tersebut berdasarkan analisis komponen makna memiliki 
beberapa pembeda, yakni: pelaku yang mengobati, pasien yang diobati, 
objek sasaran atau bagian yang sakit, jenis penyakit, alat yang digunakan 
untuk pengobayan, cara yang dilakukan untuk mengobati, dan tempat 
pengobatan. 
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BAB 11

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian bab demi bab di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyakit yang diderita masyarakat Etnik Osing di Banyuwangi- 

Indonesia adalah penyakit medis dan non-medis. Secara tradisional, 
penyakit medis diobati dengan menggunakan ramuan herbal dan benda-
benda serta binatang tertentu. Selain itu, penyakit medis tersebut dapat 
juga diterapi melalui terapi pijat melalui dhukun pijat, sedangkan penyakit 
non-medis dlakukan pengobatan melalui terapi dengan mantra disertai 
pemijatan dan menggunakan alat-alat bantu sesuai dengan petunjuk 
setelah dilakukan doa. Keberadaan para pembuat jamu tradisional, para 
dhukun pijat bayi, dan para terapis pijat bayi belum mendapat perlindu-
ngan hukum atau legalitas hukum dari pemerintah sehingga berpengaruh 
terhadap legalitas praktik dan kesejahteraan. 

Penyakit yang dderika masyarakat dapat diklasifikasi berdasarkan 
usia, yakni mulai usia bayi, anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia. Penyakit 
yang diderita berbeda-beda. Adapun penyakit yang dianggap kronis, 
seperti kleptomania yang selama ini digolongkan ke dalam penyakit 
medis dan kronis (tidak dapat disembuhkan), namun, dalam realitanya, 
penyakit tersebut tergolong penyakit non-medis dan dapat disembuhkan 
melalui terapi dengan mantra-mantra. Hal ini terjadi juga pada penyakit-
penyakit yang sulit disembuhkan melalui penyembuhan medis modern, 
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seperti sakit kejang demam atau step, dapat disembuhkan melalui terapis 
dengan mantra dan pijatan halus. Begitu juga, upaya masyarakat dalam 
penyembuhan penyakit Diabetus Melitus melalui pengobatan herbal dan 
terapis.
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dukun pijat, 16, 21, 215

G

gemigil, 23, 25, 59
godhong binahong, 27
godhong yodium, 28
gomem, 11
gomen, 19
gondongen, 23
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gumoh, 11, 21

H

hati nanas, 24, 58, 60
herbal, 2, 6, 9, 10, 11, 14, 17, 25, 26, 

29, 30, 57, 58, 72, 74, 83, 118, 
142, 160, 161, 207, 220, 221

J

jamu, 6, 9, 10, 22, 39, 40, 72, 73, 
74, 82, 83, 90, 95, 96, 100, 106, 
112, 113, 114, 115, 130, 160, 
208, 210, 211, 212, 216, 220, 
221

jeruk nipis, 13, 14, 17, 29, 59, 60, 
69, 125, 126

K

kejimen, 11, 20, 37, 41, 42, 49, 51, 
53, 67

kencur, 17, 22, 64, 104, 213, 216
kenek-kenek, 11, 20
keputihan, 19, 23, 26, 59
keseleo, 11, 14, 16, 41, 213
kesel-kesel, 11, 15
kukulen, 23, 29
kunyit, 14, 18, 26, 30, 44, 50, 56, 

61, 70, 104, 130, 131, 134, 207, 
216, 220

L

lamban bicara, 11, 21, 67
lambat jalan, 7, 11, 20, 21, 41, 42, 

43, 49, 53

M

masuk angin, 11, 14, 16, 17, 38, 57, 
59, 212

medis, 2, 6, 8, 9, 11, 33, 35, 37, 38, 
40, 47, 56, 57, 58, 71, 85, 96, 
98, 99, 111, 132, 135, 136, 137, 
138, 144, 167, 170, 173, 194, 
195, 200, 201, 202, 203, 204, 
205, 206, 212, 220, 221

mencret, 11, 18, 59
mengkudu, 24, 30, 86, 90, 91, 92, 

93, 166, 185, 190, 191
modern, 6, 9, 10, 47, 56, 71, 73, 81, 

98, 194, 221

N

ngompolan, 11, 22
ning-ning enjet, 29
nyelawat, 12, 38

O

obat-obat herbal, 2, 6, 72
obat-obatan tradisional, 4, 54, 58, 

72, 85, 99, 103, 150, 153, 162, 
163, 194, 197

Osing, 2, 3, 4, 7, 12, 14, 19, 25, 26, 
29, 30, 52, 54, 56, 57, 58, 74, 85, 
119, 128, 133, 182, 197, 207, 
209, 210, 211, 212, 213, 220, 
222, 224, 226, 228

P

pace, 24, 25, 70, 90, 91, 92
panas, 7, 11, 12, 13, 14, 16, 20, 22, 

24, 25, 30, 31, 32, 38, 49, 51, 52, 
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53, 58, 61, 62, 65, 67, 68, 88, 92, 
98, 110, 124, 136, 204, 206

panastis, 14
para leluhur, 4, 196
pegel-pegel, 11, 15, 19, 20, 67, 173
pembuatan obat, 4, 58, 89, 123, 140, 

155, 157, 190, 192
Pengobatan, 2, 4, 6, 13, 14, 17, 18, 

20, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 31, 56, 
60, 71, 72, 77, 81, 82, 94, 108, 
124, 136, 177, 222, 223, 226, 
227, 228

Penyakit, 2, 4, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 
18, 19, 21, 23, 24, 25, 27, 30, 31, 
32, 33, 35, 36, 37, 38, 49, 50, 51, 
52, 58, 59, 63, 71, 83, 84, 85, 86, 
165, 167, 170, 173, 177, 194, 
195, 198, 201, 202, 203, 221, 
222, 223, 225

persalinan bayi, 7
pilek, 11, 13, 17, 58, 59
Pola, 2
proses menyembuhkan, 6
pusar, 13

S

sawan manten, 12, 52
Sawan mayit, 12, 52
sawanen, 11, 12, 44, 49, 53, 195
spiritual, 6, 81, 82, 208

T

terapi pijat bayi, 4, 7, 8, 44, 45, 51, 
53

timbilen, 23, 28, 29
tipus, 23, 25, 59, 194
Tradisional, 2, 4, 6, 56, 58, 81, 82, 

85, 86, 167, 170, 177, 222, 223, 
224, 226, 227, 228

U

udunen, 23, 29

V

Verba, 2

W

watuk atau sesek, 11, 17
weteng kembung, 11
wirausaha mandiri, 4
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